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LAMPIRAN 

Lampiran 1  Kuesioner penelitian 

 

KUESIONER KRITERIA YANG MEMENGARUHI KESESUAIAN 

LOKASI SENTRA INDUSTRI PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN 

PERKEBUNAN DI KABUPATEN BANTAENG 

 

Nama  : 

Jabatan : 

 

 Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui bobot tiap kriteria dalam 

menentukan prospek dengan menggunakan skala penilaian berikut: 

 

Tabel 1. Definisi tiap nila 

Nilai Definisi 

1 Kedua elemen memiliki kepentingan yang sama 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen yang 

lain 

5 Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain 

7 Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain 

9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen yang 

lain 

2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan 

 

Cara pengisian: 

 Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom 

paling kanan. Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom 

paling kiri, sedangkan bobot 9 s/d 2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria pada 

kolom paling kanan. Beri tanda silang (x) pada kolom bobot yang sesuai 

berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel diatas. 

 

Contoh pengisian: 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Aksesibilitas          X        
Ketersediaan 

tenaga kerja 

Keterangan: Kriteria aksesibilitas mempunyai nilai kompromi di antara dua nilai 

yang berdekatan 
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Tabel 2.Definisi taip kriteria 

No Kriteria Definisi 

1 Kondisi fisik dasar 
Kondisi kemiringan lereng, jenis tanah, dan 

kerawanan bencana 

2 Aksesibilitas 
Ketersediaan jalur transportasi darat berupa 

jalan arteri dan kolektor 

3 Ketersediaan tenaga kerja Jumlah tenaga kerja yang tersedia 

4 Ketersediaan bahan baku 
Jenis komoditas unggulan pertanian tanaman 

pangan dan perkebunan 

5 Infrastruktur pendukung 
Ketersediaan jaringan listrik, jaringan air 

bersih, dan jaringan telekomunikasi 

6 Prasarana angkutan Ketersediaan pelabuhan laut dan terminal 

7 Aglomerasi 
Kelompok sentra industri sejenis dalam satu 

kawasan 

8 Kelembagaan Ketersediaan pasar dan KUD 

9 Ketersediaan lahan 
Bukan lahan pertanian, bukan permukiman, 

dan bukan hutan lindung 

 

Pemilihan Kriteria yang Paling Memengaruhi Kesesuaian Sentra Industri 

Berdasarkan Standar yang Berlaku 

 

Tabel 3. Pembobotan kriteria 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Kondisi 

fisik 

dasar  

                 Aksesibilitas 

                 
Ketersediaan 

tenaga kerja 

                 
Ketersediaan 

bahan baku 

                 
Infrastruktur 

pendukung 

                 
Prasarana 

angkutan 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 
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Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Aksesibilitas 

                 
Ketersediaan 

tenaga kerja 

                 
Ketersediaan 

bahan baku 

                 
Infrastruktur 

pendukung 

                 
Prasarana 

angkutan 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 
Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Ketersediaan 

tenaga kerja 

                 
Ketersediaan 

bahan baku 

                 
Infrastruktur 

pendukung 

                 
Prasarana 

angkutan 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 
Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Ketersediaan 

bahan baku 
                 

Infrastruktur 

pendukung 
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Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

                 
Prasarana 

angkutan 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 
Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Infrastruktur 

pendukung 

                 
Prasarana 

angkutan 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 
Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Prasarana 

angkutan 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 
Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 
Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Kelembagaan                  
Ketersediaan 

lahan 
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Lampiran 2  Pemasukan data kuesioner ke dalam aplikasi Expert Choice 

 

a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Bantaeng 

 

 

b. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bantaeng 

 

 

2) Dinas Pertanian Kabupaten Bantaeng 
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3) Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kabupaten Bantaeng 

 

4) Dosen Universitas Hasanuddin (Pertama) 

 

5) Dosen Universitas Hasanuddin (Kedua) 

 

6) Pihak Swasta 
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Lampiran 3  Proses analisis Spatial Multi-Criteria Evaluation (SMCE) 

 

1) Penginputan hasil skoring kriteria-kriteria ke dalam atribut tabel di ArcGis 10.8 

 
 

2) Proses overlay menggunakan tools intersect pada ArcGis 10.8
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3) Hasil overlay tiap-tiap kriteria 

 

4) Hasil overlay  dari ArcGis diinput ke dalam aplikasi ILWIS 
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5) Data shp diubah dalam bentuk raster di dalam aplikasi ILWIS 

 

6) Melakukan penginputan data atribut pada masing-masing kriteria 
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7) Melakukan proses standardized maksimum bobot pada aplikasi ILWIS 

 

 
 

8) Melakukan proses penginputan bobot hasil kombinasi responden dari metode 

AHP menggunakan tools direct method 
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9) Melakukan proses generate all output untuk mengetahui hasil analisis SMCE 

 

 
 

10) Hasil analisis diekspor ke dalam bentuk tif yang kemudian akan dimasukkan 

ke dalam aplikasi ArcGis 10.8
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